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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah guna mengetahui penggunaan media pembelajaran Wordwall terhadap minat
belajar sejarah. Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMA
Negeri 5 Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan model penelitian quasi
experimental berupa postest-only design with nonequivalent group. Data penelitian diperoleh melalui angket/
kuesioner, observasi serta dokumentasi. Analisis dari perolehan data penelitian menggunakan uji regresi linear
sederhana dan uji T-Test independent. Hasil penelitian berdasarkan perhitungan persentase didapati minat
belajar sejarah peserta didik menggunakan media pembelajaran Wordwall adalah 93%, sedangkan pada kelas
kontrol peserta didik yang tidak diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran Wordwall
menunjukkan minat belajar yang lebih rendah pada proses pembelajaran sejarah yakni 65%. Pada uji hipotesis
menggunakan T-Test independent diperoleh nilai signifikansi (sig.2 tailed) 0.000 < 0.05, maka HO ditolak dan
Ha dapat diterima. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
Wordwall berpengaruh terhadap minat belajar sejarah peserta didik di SMAN 5 Pontianak.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Minat Belajar, Wordwall.

Abstract

The purpose of this research is to find out the use of Wordwall learning media on interest in learning history.
The population in this study were students in class XI MIPA SMAN 5 Pontianak. The research method used is
guantitative with quasi-experimental research model in thr form of a posttest-only design with nonequivalent
group. The reseach data were obtained through questionnaires, bservation, and documentation. Analysis of
the acquisition of reseach data using a simple linear regression test and independent T-test. The result of the
study based on percentage calculations found that student’s interest in learning history using Wordwall
learning media was 93%, whereas, in the control class, students who where not treated using Wordwall
learning media showed lower interest in learning in the history learning process, namely 65%. In the
hypothesis test using the independent T-Test obtained a significance value (sig.2 tailed) 0.000 <0.05, then HO
is rejected and Ha can be accepted. Based on the results of the study, it can be concluded that the Wordwall
learning media affects student’s interest in learning history at SMAN 5 Pontianak.
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PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat sangat erat kaitannya dengan pendidikan di era
digital (Iptek). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga memberikan pengaruh yang
menguntungkan bagi berbagai aktivitas manusia, termasuk pendidikan. Penerapan iptek yang tepat berpotensi
mengurangi dampak negatif globalisasi. Teknologi saat ini mulai dimanfaatkan oleh Lembaga Pendidikan
sebagai sarana menyukseskan kegiatan pembelajaran baik yang bersifat informasi maupun sebagai pendukung
kegiatan belajar dan tugas. Menurut Anthonysamy (2020) para ahli digital sangat merekomendasikan
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran, alasannya adalah guna mengembangkan pengetauan dan
keterampilan pengguna dalam memanfaatkan media pembelajaran digital. Adanya pembelajaran
menggunakan media media digital dapat membantu tenaga pendidik untuk berinovasi dalam mengemas materi
pembelajaran agar tidak monoton sehinga dapat menarik minat belajar peserta didik (Agustian dan Salsabila,
2021). Peran peserta didik juga tidak lagi pasif melainkan mengarah pada kemandirian dan keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran (Almeida dan Simoes, 2019). Peserta didik juga bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri, berperan aktif dalam proses pembelajaran, berpartisipasi mulai dari perumusan
masalah, mengamati, menganalisis, dan mempresentasikan hasil temuannya terhadap materi pelajaran yang
dipelajari.

Penggunaan media pembelajaran digital yang tepat akan memberikan dampak positif bagi peserta didik
yakni mendorong semangat dan minat belajar, menumbuhkan kejujuran, bekerjasama dalam kelompok, dan
mempersiapkan peserta didik menjadi luaran yang unggul. Untuk mencapai tujuan tersebut maka pendidik
terlebih dahulu memperhatikan faktor apa saja sebelum menggunakan dan menetukan media pembelajaran
digital yang tepat. Menurut Basri dan Sumargono (2018) hal yang harus diperhatikan oleh pendidik sebelum
menggunakan media digital adalah: 1) Menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 2) Menganalisis
model belajar dan karakteristik peserta didik, 3) Media yang digunakan harus berkualitas sesuai dengan materi
pembelajaran dan dapat digunakan tidak hanya sekali, 4) Memperhatikan biaya, tidak harus menggunakan
media yang mahal, dengan banyaknya media pembelajaran digital pendidik dapat memanfaatkan dan
mengembangkannya. Selain itu pendidik juga harus memperhatikan berbagai jenis media pembelajaran
adapun jenis-jenis media pembelajaran menurut Sumiharsono dan Hasanah (2017) yakni media audio (radio
atau rekaman suara), media visual (maket, globe, peta, dan infografis), dan media audio-visual (film).
Penggunaan media pembelajaran akan memudahkan pendidik dalam menyampaikan informasi dan tujuan
pembelajaran, sedangkan pada peserta didik akan lebih mudah mengartikan konsep-konsep abstrak melalui
media pembelajaran (Zahwa et al. 2022). Penggunaan media pembelajaran berbasis digitigal juga dapat
melatih peserta didik agar terbiasa menggunakan teknologi sehingga keterampilan teknologi dan
komunikasinya semakin berkembang (Manshur dan Ramdlani, 2019).

Keterlibatan aktif peserta didik juga merupakan kunci dari ketercapaian tujuan pembelajaran. Dengan
memusatkan pembelajran kepada peserta didik maka akan menciptakan pengalaman baru, melatih untuk
berani mengutarakan hasil pemikirannya dan memecahkan persoalan secara kolaboratif (Khoury, 2022).
Pesatnya teknologi berdampak pada banyaknya sumber belajar yang dapat diserap oleh peserta didik. Maka
dari itu pendidik dapat menjadi fasilitator untuk menyesuaikan kebutuhan peserta didik saat belajar
menggunakan teknologi (Pertiwi et al. 2022). Keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran
wajib hadir pada semua mata pelajaran yang ada disekolah, tidak terkecuali pada mata pelajaran sejarah.
Bukan hal baru jika masih ada anggapan mengenai pelajaran sejarah merupakan pelajaran yang
membosankan. Pelajaran Sejarah merupakan pelajaran yang memuat berbagai peristiwa sejarah, mulai dari
masa prasejarah sampai masa sejarah dan gerakan reformasi di abad modern (Bukhori dand Sulton, 2022).
Materi yang begitu luas inilah kemudian tak jarang menimbulkan kurannya minat belajar sejarah pada peserta
didik. Menurut Ratri et al. (2017) salah satu hambatan proses pembelajaran adalah kurangnya minat belajar
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pada diri peserta didik. Terlebih lagi jika cara mengajar guru yang monoton dan seringkali masih pada tahap
low order thinking skills yakni ranah C1 atau mengingat, sehingga tidak memberikan pengaruh positif
terhadap minat belajar peserta didik (Ahmal et.al 2022).

Proses pembelajaran akan mencapai tujuan jika adanya pemusatan perhatian saat belajar. Salah satu
faktor yang mendorong peserta didik untuk fokus adalah minat belajar. Menurut Barkah dand Taufik (2020)
minat belajar adalah rasa suka dan penerimaan terhadap aktivitas tanpa adanya paksaan. Minat belajar juga
dapat dikatakan sebagai kegiatan yang dilakukan peserta didik secara konsisten dan disertai perasaan senang
Sirait (2016). Menurut Kartika et.al (2019) peserta didik yang memiliki minat belajar dapat dilihat dari
beberapa indikator yakni, mengikuti proses pembelajaran tanpa rasa terpaksa, fokus mendengarkan dan
memahami materi yang disampaikan pendidik, aktif bertanya maupun menjawab pertanyaan, dan mampu
menyelesaikan tugas dengan baik dan bertanggung jawab. Pendapat lainnya mengenai indikator minat belajar
peserta didik menurut Hanipa et al. (2019) adalah memiliki perasaan senang dan puas saat mengikuti
pembelajaran, berkonsentrasi mendengarkan materi, terlibat aktif dalam pembelajaran, dan tidak menunda-
nunda tugas.

Sebelum menentukan cara untuk membangun minat belajar peserta didik, pendidik harus memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar. Terdapat dua hal yang mempengaruhi minat peserta didik
yakni faktor internal dan eksternal. Menurut Permatasari et.al (2019) faktor internal terdiri dari tiga kategori
yang bersumber dari segi pskikologis, fisiologis dan faktor kelelahan. Faktor psikologis meliputi kecerdasan,
bakat, kesiapan dan kedewasaan. Faktor fisik merupakan faktor yang disebabkan dari segi Kesehatan fisik
seperti penglihatan, pendengaran dan alat indera lainnya. Sedangkan faktor kelelahan mencakup kelelahan
secara fisik maupun kelelahan secara spiritual. Pada faktor eksternal menurut Nurhayanti et al. (2020)
merupakan pembentukan minat belejar yang dipengaruhi dari luar diri peserta didik. Faktor dari luar ini terdiri
dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan pergaulan teman sebaya. Jika pengalam dari
faktor eksnernal yang diperoleh peserta didik merupakan hal yang positif maka akan mempengaruhi minat
belajar kearah yang positif juga (Sugandi et al. 2020).

Peserta didik yang memiliki minat belajar akan siap belajar dan aktif terlibat, dengan demikian hal
positif yang diraih adalah mampu berkembang dan mengimplementasikan nilai-nilai dari materi pelajaran
sejarah (Setiawan et.al 2020). Jika minat dalam diri seseorang telah tumbuh maka hal ini akan memberikan
dampak positif dengan memberikan perhatian terhadap sesuatu dalam jangka waktu yang lama dan konsisten
(Barkah dan Taufik, 2020). Maka dari itu minat menjadi salah satu faktor dalam keberhasilan pembelajaran.
Sudah menjadi tugas pendidik untuk selalu berusaha membangun minat belajar peserta didik terutama pada
pembelajaran sejarah. Pendidik dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menyajikan bahan
ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan menggunakan media pembelajaran yang interaktif
(Sirait, 2016).

Mempelajari sejarah dapat memberikan potensi dalam membentuk seseorang guna memiliki rasa
kebangsaan dan cinta tanah air Usman et.al (2022). Selain itu diharapkan peserta didik dapat menyerap nilai-
nilai kehidupan masyarakat terdahulu terhadap nilai-nilai yang kompleks dimasa sekarang maupun masa
depan (Sirnayatin, 2017). Akan tetapi pada faktanya masih ada peserta didik yang kurang berminat pada
pembelajaran sejarah. Pada penelitian awal 2 februari 2022, peneliti mengamati kebiasaan belajar peserta
diidk kelas XI MIPA SMAN 5 Pontianak. Hasil pengamatan terungkap bahwa masih ada peserta didik yang
ragu-ragu untuk mencari informasi secara lengkap tentang materi pembelajaran sejarah, tidak fokus
memperhatikan penjelasan guru, dan kurang aktif pada saat diberikan pertanyaan atau menjawab pertanyaan
tentang materi pembelajaran sejarah. Kurangnya minat belajar menyebabkan beberapa peserta didik kesulitan
untuk menyelesaikan tugas, oleh sebab itu tujuan pembelajaran belum tercapai dengan baik. Dari pengamatan
yang dilakukan alasan kurangnya minat belajar sejarah peserta didik adalah gaya belajar yang digunakan
pendidik masih konvensional dan jarangnya penggunaan media pembelajaran yang menyenangkan. Menurut
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penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2022) peserta didik merasa bosan dengan pembelajaran yang
bersifat konvensional, maka dari itu dibutuhkan inovasi salah satunya menggunakan media pembelajaran.
Tujuan pembelajaran sejarah akan tercapai apabila terjadi komunikasi yang baik, untuk itu dibutuhkan suatu
media pembelajaran agar konsep-konsep yang bersifat abstrak maupun bukti-bukti sejarah dapat tersampaikan
dengan jelas (Nurjannah dan Khatimah 2022).

Seperti yang sudah dibahas sebelumnya pendidik terlebih dahulu memperhatikan gaya belajar peserta
didik ketika akan menentukan penggunaan media pembelajaran. Peserta didik pada masa ini meruapakan
bagian dari generasi Z (Zillenial) yang hidup dimasa pesatnya perkembangan teknologi (Arribathi et al. 2021).
Sejak kecil generasi Z sudah sangat mahir mengaplikasikan teknologi seperti smartphone, komputer, ataupun
laptop. Maka dari itu pendekatan pembelajaran sejarah harus kreatif dan mengadaptasi model pembelajaran
yang menarik melalui penggunaan media teknologi informasi. Salah satu jenis media pembelajaran yang dekat
dengan karakteristik generasi Z adalah media pembelajaran game digital (gamebased learning). Media
pembelajaran game digital yang dapat digunakan pada pembelajaran sejarah salah satunya adalah game
Wordwall. Menurut Widja (2018) Wordwall adalah media pembelajaran digital yang dapat diakses secara
mudah menggunakan browser. Wordwall menawarkan jenis permainan yang beragam yang dapat mebuat
suasana belajar menjadi menyenangkan.

Penggunaan Wordwall membuat pembelajaran menjadi menarik dan tidak monoton, selain itu peserta
didik dapat memanfaatkan penggunaan teknologi kearah positif (Nisa dan Susanto 2022). Penelitian yang
dilakukan Agusti dand Aslam (2022) menyatakan bahwa penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaran
dapat membangkitkan gairah belajar peserta didik, pembelajaran yang berlangsung tidak hanya sekedar teori
melainkan dapat dihubungkan dengan permainan. Dengan belajar menggunakan Wordwall dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik, meningkatkan fokus saat belajar, dan melatih persaingan secara
sehat (Len et al. 2021a). Penelitian penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaran saat ini banyak
didapati, mulai dari pengaruhnya terhadap hasil belajar, prestasi belajar maupun motivasi dan minat belajar.
Maka dari itu pada penelitian ini akan lebih fokus mengenai pengaruh media pembelajaran Wordwall terhadap
minat belajar peserta didik kelas XI SMAN 5 Pontianak terutama pada pembelajaran sejarah. Lebih lanjut
lagi, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang jelas mengenai bagaimana minat belajar
peserta didik menggunakan media pembelajaran Wordwall dan besar pengaruhnya. Penelitian ini dilakukan
atas dorongan pemanfaatan maksimal perkembangan teknologi kepada hal yang positif. Dewasa ini masih
sangat banyak yang menggunakan kecanggihan teknologi sebagai alat bermain dan hiburan. Maka dari itu
melalui pendidikan, teknologi dapat diintegrasikan menjadi alat belajar maupun sumber belajar yang dapat
digunakan peserta didik sekaligus mengasah kemampuannya menggunakan teknolgi yang nantinya akan
sangat dibutuhkan pada dunia kerja di era digital.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan model
penelitian kuasi eksperimen. Model penelitian eksperimen adalah jenis penelitian yang menggunakan kondisi
terkendali untuk mencari hubungan sebab akibat atau kausal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pengaruh minat belajar peserta didik XI SMAN 5 Pontianak ketika menggunakan
aplikasi Wordwall. Oleh karena itu, desain eksperimen kuasi digunakan untuk penelitian. Menurut Hastjarjo
(2019) penempatan secara acak pada kelompok eksperimen dan kontrol adalah individu yang bersal dari kelas,
sekolah ataupun bangsal. Penelitian ini menggunakan posttest-only design with nonequivalent group. Terdapat
tiga tahapan penelitian yaitu tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap penelitian
akhir. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 5 Pontianak. 32 orang dari
kelas eksperimen (XI IPA 4) dan 32 orang dari kelas kontrol (XI IPA 3) digunakan sebagai sampel. Sampel
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ini dipilih dengan menggunakan metode probability sampling, artinya semua anggota populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi bagian dari sampel (Sugiyono 2018).

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi langsung, teknik komunikasi tidak langsung,
dan teknik dokumentasi. Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pertama panduan observasi
untuk melihat bagaimana proses pembelajaran sejarah yang berlangsung di SMAN 5 Pontianak. Selanjutnya
yakni angket media pembelajaran Wordwall dan minat belajar untuk mendapatkan data dari kelas eksperimen,
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan angket media pembelajaran konvensional dan minat belajar.
Sedangkan alat dokumentasi yang digunakana adalah RPP, buku-buku, artikel penelitian, dan foto-foto yang
berkaitan dengan penelitian. Adapun angket yang telah diisi kemudian akan dianalisis dengan menguiji
validitas, reliabilitas, dan hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Uji hipotesis
a. regresi linear sederhana

Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui besaran nilai variabel dependent (minat
belajar) yang dipengaruhi oleh variabel independen (media pembelajaran Wordwall). Dasar pengambilan
keputusan adalah jika nilai Fniwng > Frabel, atau jika nilai signifikansinya < 0,05.

Coefficient kelas eksperimen

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 22.386 7.802 2.869 0.007
Media Pembelajaran 0.711 0.117 0732  6.086 0.000
Wordwall

Berdasarkan tabel coefficient diatas diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut :
Y = at+bX
Y =22,386 + 0,711

1. Nilai a dapat diartikan jika variabel X (media pemebelajaran Wordwall) adalah 0 maka minat
belajar peserta didik () adalah 22,386.

2. Nilai b adalah angka koefisien regresi. Nilai koefesien regresi yang didapat sebesar 0,755. Angka
ini mengandung arti bahwa jika ada penggunaan media pembelajaran Wordwall (X), maka minat
belajar (YY) akan meningkat sebesar 0,711

Coefficient kelas kontrol

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 19.968 10.316 1.936 0.000
Media Pembelajaran 0.494 0.178 0.440 2775 0.000
Wordwall

Selanjutnya, pada tabel Coefficients diatas diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut :
Y =at+bX
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Y = 19,968 + 0,494
1. Nilai a dapat diartikan jika variabel X (media pemebelajaran buku teks) adalah 0 maka minat
belajar peserta didik () adalah 19,968
2. Nilai b adalah angka koefisien regresi. Nilai koefesien regresi yang didapat sebesar 0,494. Angka
ini mengandung arti bahwa jika ada penggunaan media pembelajaran buku teks (X), maka minat
belajar (YY) akan meningkat sebesar 0,494

b. t-test independent
Dasar pengambilan keputusan jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji t-test independen
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality t-test for Equality of Means
of Variances

Sig.
F Sig. t df (2-
tailed)
Equal
variances 0.272 0.604 17.656 64 0.000
nilai assumed

rata-rata Equal
angket  variances
not
assumed

17.656 65.996  0.000

Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel diatas, Sig. (2-tailed) menunjukkan angka
perolehan yakni 0,000. Hasil Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, maka dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan
nilai rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Persentase
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut :
% =n/Nx100

Kelas Eksperimen
1. Variabel X (Media Pembelajaran Wordwall) Kelas Eksperimen
% =n/Nx100
= 2267/ 2550 x 100
=88
Dari perolehan hasil persentase yang didapat adalah 88% maka dapat diartikan persentase variabel X
(media pembeljaran Wordwall) pada kelas ekperimen masuk dalam kategori sangat baik.
2. Variabel Y (Minat Belajar) Kelas Eksperimen
% =n/Nx100
= 2373 /2550 x 100
=93
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Dari perolehan hasil persentase yang didapat adalah 93% maka dapat diartikan persentase variabel Y
(minat belajar) pada kelas ekperimen masuk dalam sangat baik.
3. Nilai Rata-rata Persentase Kelas Eksperimen
% =n/Nx100
= 4366 / 4800 x 100
=90
Adapun nilai rata-rata kelas eksperimen ialah 90% dalam kategori sangat baik.

Kelas Kontrol
1. Variabel X (Media Pembelajaran Buku Teks) Kelas Kontrol
% =n/Nx100
= 1964 / 2550 x 100
=77
Dari perolehan hasil persentase yang didapat adalah 77% maka dapat diartikan persentase variabel X
(media pembeljara buku teks) pada kelas kontrol masuk dalam kategori ini baik.
2. Variabel Y (Minat Belajar) Kelas Kontrol
% =n/Nx100
= 1650/ 2550 x 100
=65
Dari perolehan hasil persentase yang didapat adalah 65% maka dapat diartikan persentase variabel Y
(minat belajar) pada kelas kontrol masuk dalam kategori baik.
3. Nilai Rata-rata Persentase Kelas Kontrol
% =n/Nx100
= 3406 / 4800 x 100
=70
Nilai rata-rata kelas eksperimen ialah 70% dalam kategori baik.

PEMBAHASAN
Bagaimana minat belajar peserta didik menggunakan media pembelajaran Wordwall dan besar
pengaruhnya

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Pontianak yang beralamat di Jalan Khatulistiwa,
Kelurahan Batulayang, Kecamatan Pontianak Utara. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran
2022/2023. Setelah mendapatkann izin untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 5 Pontianak, langkah
selanjutnya yang peneliti lakukan adalah melakukan observasi awal. Pada tahap penelitian sampel yang
digunakan sebanyak 64 peserta didik, dengan jumlah masing-masing 32 peserta didik pada kelas eksperimen
dan kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas X1 MIPA 4, sedangkan kelas XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol.

Berdasarkan hasil pengolahan data analisis uji T menunjukkan hasil sig (2-tailed) 0,000 kurang dari
0,05, maka dapat diartikan HO ditolak dan Ha dapat diterima. Artinya terdapat pengaruh minat belajar sejarah
peserta didik kelas X1 SMA Negeri 5 Pontianak saat menggunakan media pembelajaran Wordwall. Adapun
nilai rata-rata kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran Wordwall yakni
sebesar 90%, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan media pembelajaran konvensional memperoleh
nilai rata-rata 70%. Jadi perbedaan nilai antara kelas eksperimen dan kontrol adalah sebesar 30% dengan nilai
kelas eksperimen jauh lebih tinggi dan berada pada kategori sangat baik.

Penggunaan media pembelajaran berbasis permainan seperti Wordwall dapat menstimulus minat belajar
peserta didik menjadi lebih baik, terlebih pada pembelajaran sejarah. Selain itu dengan belajar menggunakan
media berbasis internet maka peserta didik akan mengoptimalkan penggunaan smartphone kepada hal yang
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positif yakni untuk belajar serta menambah pengetahuan dan pengalaman baru. Belajar dengan media
pembelajaran yang interaktif akan menjadikan peserta didik sebagai individu yang berpusat pada
pembelajaran serta dapat mengurangi rasa jenuh (Len dkk. 2021). Menurut Sudjana dan Rivai (2015:1) alat
pengajaran yang meningkatkan minat informasi disebut media pembelajaran. Permainan Wordwall merupakan
salah satu bentuk media yang seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dapat membantu pendidik
dalam mengkomunikasikan informasi kepada peserta didik dan melibatkan mereka dalam pembelajaran.
Menurut Basri dan Sumargono (2018) media pembelajaran yang tepat akan mampu menarik minat belajar
peserta didik terutama dalam menanamkan nilai-nilai sejarah.

Ada beberapa pilihan permainan yang dapat digunakan pada media pembelajaran Wordwall. Pada
dasarnya media pembelajaran Wordwall adalah alat bantu belajar yang dapat menyampaikan materi kepada
peserta didik melalui kuis-kuis yang interaktif dan menantang. Berdasarkan hasil penyebaran angket yang
peneliti lakukan terdapat tiga indikator utama media pembelajaran Wordwall. Pertama penggunaan, pada
indikator ini peserta didik berpendapat bahwa penggunaan media pembelajaran Wordwall mudah digunakan
dan dapat diakses diberbagai perangkat. Indikator kedua adalah tampilan dari media pembelajaran Wordwall,
bagi peserta didik tampilan media pembelajaran Wordwall sangat menarik dimana jenis permainan yang dapat
diakses sangat beragam hal ini tentu akan mengasah kreativitas. Hal lainnya yang membuat tampilan media
pembelajara wordwall menarik adalah adanya papan ranking yang memuat skor setiap pemain. Hal
tersebutlah yang membuat peserta didik berkompetisi secara sehat, fokus saat mempelajari materi dan aktif
menjawab kuis yang ada pada media pembelajaran Wordwall. Indikator ketiga adalah manfaat, bagi peserta
didik kelas XI SMA Negeri 5 Pontianak manfaat yang didapat dari pembelajaran menggunakan media
Wordwall adalah menambah pengetahuan, membantu mengingat materi yang sulit serta pengalaman baru
dalam belajar sejarah.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan membantu pendidik dalam menyampaikan materi
yang abstrak dan membangun suasana menyenangkan saat proses pembelajaran. Salah satu media
pembelajaran yang dapat mebangun suasana menyenangkan dan mengembangkan kreatifitas dalam belajar
salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran Wordwall. Selama proses penelitian terdapat perbedaan
minat belajar antara kelas yang diberikan perlakuan media pembelajarna Wordwall dengan kelas yang
menggunakan media pembelajaran konvensional. Adanya pengaruh minat inni dapat dilihat dari nilai
koefisien regresi, dimana kelas eksperimen memperoleh nilai 0,711 dan kelas kontrol dengan nilai 0,494.
Dimana nilai tersebut dapat diartikan bahwa pada kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran
wordwall akan mempengaruhi minat belajar peserta didik sebesar 0,711 sedangkan pada kelas kontrol yang
menggunakan media konvensional buku teks lebih rendah dalam memberikan pengaruh minat belajar pada
peserta didik yakni 0,494.

Selain dari hasil analisis data perbedaan minat belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
pula dilihat selama peneliti melakukan observasi. Terdapat tigad indikator minat belajar dalam penelitian ini
sebagai berikut perasaan senang, aktif, dan perasaan puas. Indikator pertama adalah perasaan senang, saat
belajar menggunakan media pembelajaran Wordwall peserta didik merasa senang hal ini ditunjukkan dengan
kesiapan peserta didik selama proses pembelajaran. kesiapan tersebut ditunjukkan dengan tertib mengikuti
seluruh proses pembelajaran, mempersiapkan segala hal-hal yang terkait dengan pembelajaran sejarah dan
fokus saat mendengarkan penjelasan materi. Selanjutnya indikator aktif, hal ini ditunjukkan peserta didik
dengan aktif bertanya dan menjawab pertanyaan, serta dengan penuh inisiatif serta rasa ingin tahu yang besar
dalam mencari informasi tambahan mengenai materi yang sedang dipelajari dari berbagai sumber. Indikator
ketiga adalah perasaan puas, dimanan selama proses pembelajaran menggunakan media pembelajarna
wordwall peserta didik bersemangat dalam menjawab kuis-kuis dalam permainan, bekerjasama dengan
kelompoknya, serta antusias dalam menyelesaikan setiap tahapan permainan.
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Temuan peneliti diatas juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita Sari dkk. (2021)
game erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari peserta didik saat ini oleh arena itu media pembelajaran
Wordwall mampu membangun suasana menyenangkan dan menarik minat belajar peserta didik. selain itu
juga menurut Aeni dan Suryadi (2019) bahwa peserta didik yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran
akan lebih mudah memahami materi pelajaran, dikarenakan mereka aktif dalam berbagai kegiatan seperti
mencari informasi, mengemukakan pendapat, bertanya maupun menjawab pertanyaan. Media pembelajaran
berbasis game edukasi adalah media yang unik dan menarik, menurut Akbar dan Hadi (2023) selama proses
pembelajaran menggunakan game Wordwall peserta didik terlihat fokus dan bersemangat sebab tampilan
yang bervariasi pada game wordwall membuat peserta didik tidak mudah jenuh bahkan merasa tertantang
untuk menunjukkan kemampuannya dan mendapatkan nilai terbaik.

Adapun besar pengaruh yang diberikan media pembelajaran wordwall terhadap minat belajar sejarah
peserta didik dapat dilihat dari nilai persentase. Setiap item pernyataan angket media pembelajaran dan minat
belajar yang telah disebar kepada responden kemudian dihitung dan ditotalkan. Selanjutnya kelas eksperimen
memiliki nilai persentase rata-rata sebesar 90% sedangkan Kelas kontrol memiliki nilai persentase rata-rata
sebesar 70%. Berdasarkan temuan tersebut, 90% minat belajar sejarah peserta didik kelas XI SMA Negeri 5
Pontianak dipengaruhi secara positif oleh media pembelajaran Wordwall. Hal ini senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sakinata dan Heni (2022) penggunaan media pembelajaran widja dengan tersedianya
berbagai jenis permainan pada media Pembelajaran Wordwall, hal ini dapat memberikan pengalaman belajr
yang menyenangkan sebab peserta didik tidak hanya menerima materi dari pendidik tetapi juga turut mencari
dan membangun pemahaman terhadap materi pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang interaktif
seperti wordwall mampu meningkatkan minat belajar peserta didik, dikarenakan peserta didik bermain sambil
belajar dalam menjawab pertanyaan, sehingga kegiatan pembelajaran seperti ini akan membuat peserta didik
semakin bersemangat dan menumbuhkan minat belajarnya (Nurdin, 2023). Menurut penelitian yang dilakuakn
oleh Mukarramah dan Riadin (2022) nnnnnnn peserta didik merasa senang selama proses pembelajaran
dikarenakan menggunakan media pembelajaran yang berbasis teknologi serta mudah diakses, alhasil
perubahan yang ditunjukkan peserta didik adalah merasa lebih berinat dalam belajar, mudah mengingat dan
memahami materi pembelajaran.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan media Wordwall dapat memberikan
pengaruh pada minat belajar sejarah peserta didik kelas X1 SMAN 5 Pontianak. Pada indikator perasaan
senang adalah peserta didik fokus dalam mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. Pada
indikator aktif, hal ini ditunjukkan peserta didik aktif dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan serta aktif
dalam diskusi kelompok. Peserta didik juga aktif mencari informasi dari berbagai sumber mengenai materi
yang sedang dipelajari. Selanjutnya indikator perasaan puas, sikap yang ditunjukkan peserta didik selama
proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran Wordwall adalah bersemangat dan antusias. Artinya
terdapat pengaruh media pembelajaran Wordwall terhadap minat belajar. Melalui penelitian ini semoga
kedepannya dapat memberikan manfaat bagi penelitian selanjutnya dalam memanfaatkan penggunaan
teknologi sebagai media pembelajaran khususnya bagi pembelajaran sejarah. Meskipun banyak kelebihan
yang didapat dari penggunaan media pembelajaran Wordwall terhadap minat belajar peserta didik, namun
dilain sisi masih terdapat beberapa kekurangan yang harus diperhatikan bagi tenaga pendidik yang ingin
mengimplementasikan media Wordwall dalam proses pembelajaran. Kekurangan tersebut adalah dimana
media pembelajaran Wordwall sangat bergantung pada jaringan internet maka media ini tidak dapat
digunakan apabila di sekolah atau lokasi tempat tinggal peserta didik yang belum terjangkau internet. Meski
demikian kuis pada media pembelajaran Wordwall tetap dapat dicetak dan dapat digunakan secara
konvensional.
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